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Abstrak—Pada era modern seperti saat ini teknologi menjadi sangat penting, dimana aktifitas sehari-hari sering tergantung
dengan alat elektronik, begitu pula dunia pendidikan juga menjadi salah satu unsur yang terdampak langsung perkembangan
teknologi saat ini, dimana sekolah-sekolah mulai menerapkan sistem elektronik yang bertujuan untuk mempermudah proses
integrasi satu dengan yang lain. Hal ini menjadi salah satu celah guna melakukan tindakan kejahatan di dunia cyberspace
dengan mencuri data informasi yang tidak dilindungi dengan baik dan benar. Maka dari itu dengan adanya penelitian ini
diharapkan SMA N 1 Sentolo yang merupakan salah satu sekolah percobaan K13 di Kabupaten Kulon Progo menjadi pilar
yang menekankan pentingnya perlindungan data dan informasi yang ada di instansi terkait, supaya instansi terkait dapat
menentukan alur terkait tata kelola keamanan sistem informasi yang ada pada organisasinya.

Kata Kunci: Indeks KAMI, 1SO 27001:2013, Keamanan Sistem Informasi, Teknologi, Cyberspace.

Abstrak—In the modern era, as now technology becomes very important, where daily activities often depand on electronic
devices, so does the world of education also becom one of the elements that is directly affected by current technological
developments, where school begin to implement electronic system aimed at simplify the process of integration withone another.
This has become one of the loopholes for committing crimes in the cyberspace world by stealing data that is not protected
properly and correctly. Therefore from this research, it is ecpected that SMA N 1 Sentolo, which is one of the K13 trial school
in Kulonn Progo Regency, will become a pillar that emphasize the importance of protecting data and information is related
institution, so that related institution in related institutation, so that related institutions can determine the flow related to
information system security governance existing in the organization.
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1. PENDAHULUAN

Sekolah merupakan salah satu sarana dimana anak-anak menuntut ilmu pengetahuan, dimana selayaknya setiap
anak memang harus mendapatkan pendidikan formal yang baik, sekolah yang menjadi perantara penyampaian
ilmu dan pengetahuan seharusnya juga dilengkapi dengan fasilitas yang memadai guna mendukung proses belajar
dan mengajar, sehingga setiap materi yang disampaikan dapat ditangkap dengan baik oleh peserta didik, dengan
adanya sarana yang memadai pula guru selaku pelaksana juga menjadi lebih mudah dalam menyampaikan materi
karena didukung dengan fasilitas yang ada di sekolah.

SMA N 1 Sentolo merupakan salah satu sekolah percontohan K13 pertama di kabupaten Kulon Progo
pada tahun ajaran 2013/2014, dimana SMA N 1 Sentolo merupakan sekolah yang dipercaya dinas pendidikan
untuk mengimplementasikan kurikulum 2013. Dipilihnya SMA N 1 Sentolo menjadi salah satu pelaksana
kurikulum 13 dikarenakan sudah tersedianya staf dan lab yang memadai dan infrastruktur yang cukup untuk
mendukung telaksananya pembelajaran dengan model K13. Selain itu dengan adanya Lab yang memadai, SMA
N 1 Sentolo juga menjadi salah satu sekolah yang menerapkan UNBK secara penuh sesuai instruksi Kementrian
pendidikan dengan didukung oleh SDM yang memadai dari tahun ke tahun, ini yang membuat SMA 1 Sentolo
dapat selalu meningkatkan kualitas pendidikan dan meluluskan SDM yang bermutu.

Karena SMA N 1 Sentolo sudah banyak memanfaatkan teknologi informasi selayaknya keamanan dari
data dan informasi yang ada juga harus menjadi perhatian khusus, dimana keamanan informasi tersebut menjadi
salah satu aset yang paling berharga , keamanan informasi yang ada ini menyangkut unsur CIA (Confidentiality,
Integrity, dan Availability)[1] dimana kerahasiaan (confidentiality) merupakan jaminan dari sebuah informasi
penting terkait kerahasiaan sebuah informasi yang tidak diketahui oleh orang bebas, keutuhan (integrity)
menyangkut keoriginalitasan data maupun informasi yang memang belum diubah isinya sehingga data tersebut
dapat dikatakan utuh, dan yang terakhir ketersediaan (availability) sebuah data selalu tersedia untuk diakses dan
data tersebut dapat memberikan informasi yang benar, oleh karena itu kinerja dari tata kelola keamanan informasi
yang ada menjadi sangatlah penting karena dengan tata kelola keamanan sistem informasi yang baik dan teratur
dapat dijadikan acuan dalam melakukan setiap tindakan.

Pada penulisan karya ini akan dilakukan analisa terkait keamanan teknlogi informasi yang ada pada SMA
N 1 Sentolo, dimana alat yang kami gunakan adalah Indeks Keamanan Informasi (KAMI) dimana dalam KAMI
terdapat beberapa bagian diantaranya adalah Sistem Elektronik, tata kelola, resiko, kerangka kerja, pengelolaan
aset, teknologi, dan suplemen.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Metode pengumpulan data
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Pada penelitian ini kami menggunakan metodologi yang bersifat deskripsi dimana pada penelitian ini diharapkan
bisa mendapatkan hasil evaluasi terkait tingkat kematangan SMA N 1 Sentolo dalam menjalankan sistem
keamanan informasi yang ada, dimana pada penelitian ini pula metode pengumpulan data yang kami gunakan
adalah sebagai berikut :
a. Wawancara
Wawancara ini ditujukan kepada kepala bagian IT di SMA N 1 Sentolo yang bertugas secara langsung dalam
proses pelaksanaan tata kelola sistem keamanan informasi di SMA N 1 Sentolo
b. Indeks KAMI
Pengisian dari indeks KAMI bertujuan untuk mengumpulkan data guna dijadikan bahan evaluasi sesuai
dengan indeks KAMI sehingga nantinya didapatkan sebuah data yang akan diolah menjadi bahan evaluasi
dari kesiapan tata kelola keamanan sistem informasi.

Bagian Ii: Tata Kelola Keamanan Informasi

Bagian i mengevakuasi kisiapan bentuk tata kelola L beserta tangal, tugas don Langgung jiwab pengelols keamaran nformas).
{Penilalan) Tidak Ddakukan, Dalam P Dalam ataul Sebagian; Diterapkan Secara Sutus
Merywunh
21 |1} 1 |Apsiah pmpinan Instansi anda secara prnsp dan resm bertanggungiawad lerhadap polaksanaan Tidak Diakikan
kisamanan informes {misal yang lercantums dalam (TSP), sermasuk penetapan kabiakan tarkat?
22 | 0] 1 [Apakah Instans: ancia memsii; Angsi a3y DIgEN Yng SOCH7D SPeS Mampunyll 2035 Gan ngoungawad ~ Tidak Diakckan
|__jmengeloia keamanan informas: dan menjaga kepatuhanoya? Dasm Perercasasn
23 llfl ASSREh DEADAUDEtI0S DRSNS DONGEMNEN INfOMMaS MATOUTYN WEWSaNg YINg SESU UK Menerapkan Mwnemfm-vws.wm
l G3N MBNERTEN KAPSLAGN Pro0ram Kaamanan informas? Secara Meryelunh
24 llilhommaqmmwmmwmmmmammm e R
| |mengeicls dan mengamin kepstuhas program keamanan informas?
25 IHI wmmwmmmmmmwwm Tedak Diskosas
lermasii kebututan audt ntemal dan persyaratan Segrogas |
26 Il,\ wn»mWanmmwwwmmwm-mw Tidak Diskukan
kisdrranan informas?
27 | 1] 1 [Apaicah semus Delaisand pONgaManan infomas & Instansi a7da Mamiie KoMpelens dan pahkan yang Tidak Olakuian
TOTSN SN standar yang beriaky?
28 | ] 1 [Apakah Retansi anca sudsh Menerapkan Drogram sosaless din PONGRItEs PAMANATES LNtk kSamansn Tidak Dikshukan
29 |[nj2 Wlmmmmmmwmmarwmmwms Tidak Diskokan
h Kesmanan nformas?
210 | 11 | 2 [Apaikah natansi anC0 Sudah Mengelegrishan Kparuavoarsyaratan Lamanan informas Aalam oroses ks
ada? Tak Digiosan

Gambar 1. Contoh kuesioner indeks KAMI versi 4.0
sumber: indeks KAMI versi 4.0 ISO/IEC 27001:2013

Kesiapan Sertifikasi 13027001 ISMS

(TK 3.5)
Rentang Tingkat Kematangan F
3
| I i v v
Tidak Layak---------- Perlu Perbaikary - - -« ------ Cukup:-seeeeeeees Baik--eoeveenrenens

Rentang Kelengkapan Pengamanan

Gambar 2. Rentang tingkat kematangan
Sumber: indeks KAMI versi 4.0 ISO/IEC 27001:2013

Tingkat kesiapan dari sebuah organisasi dalam menerapkan sertifikasi ISO 27001:2013 berada di disaran
nilai 111 dan 1V dengan T.K 3.5
2.2

Pengertian dari evaluasi menurut Arifin (2009) adalah suatu proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk
menentukan kualitas (nilai dan arti) dari sesuatu berdasarkan pertimbangan dan kriteria dalam rangka pembuatan
keputusan[2], sedangkan menurut arikunto (2008) empat kemungkinanan kebijakan berdasarkan hasil evaluasi
adalah menghentikan program, merevisi program, melanjutkan program dan menyebarkan program.[2] Dalam
pelaksanaanya pengelolaan keamanan informasi menyangkut banyak aspek yang penting, dimana didalamnya
saling terintegrasi satu dengan yang lain sehingga menjadikan keamanan dari sistem informasi ini menjadi
sangatlah penting untuk dilakukan perlindungan dan tata kelola kerja yang baik serta penanggulangan bencana
yang memadai, agar saat data dan informasi yang ada mengalami kerusakan atau gangguan dimana gangguan
tersebut dapat menyebabkan terganggunya kegiatan sebuah instansi dapat dilakukan rencana cadangan guna
menanggulangi ketidaknyamanan yang ditimbulkan akbiat gangguan tersebut

Tata kelola teknologi informasi ini mejadi sangat penting dimana didalamnya tercakup bagian — bagian

yang menjadi fital dari sebuah organisasi yaitu kepemimpinan, setuktur serta proses organisasi yang dapat
dipsatikan bahwa teknologi tersebut dapat digunakan oleh instansi terkait yang didalamnya saling terintegrasi
dengan baik.[3] Selain itu perlunya tanggung jawab dari tatanan pengelolaaan informasi yang ada, dimana suatu
bagian dari kerangka yang lebih spesifik sebaiknya dilakukan dengan aturan yang jelas dan pembagian tugas yang
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tepat, dimana orang yang tepat akan ditempatkan kedalam bagian yang tepat agar dapat bekerja sesuai porsi dan
kemampuan sehingga dapat mengurangi resiko yang dapat ditimbulkan dari ketidakpahaman seseorang dalam
melakukan tugas sesuai bagiannya.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah indeks KAMI dimana indeks kami merupakan alat evaluasi
untuk menganalisa tingkat kesiapan pengamanan informasi di suatu organisasi, yang mana indeks KAMI hanya
akan memberikan gambaran kesiapandari kerangka kerja sebuah organisasi untuk dijadikan laporan dimana
penerapan evaluasi yang dilakukan ini mencakup berbagai area yang menjadi target penerapan keamanan
informasi yang juga memenuhi semua aspek keamanan yang didefiniskan oleh standar ISO/IEC 27001:2013

Dalam indeks KAMI sengaja dirancang untuk dapat digunakan oleh suatu organisasi dari berbagai
tingkatan sehingga dapat menghasilkan sebuah hasil berupa perbandingan dalam penentuan prioritas, selain itu
dengan adanya pembanding ini dapat menghasilkan organisasi yang sesuai dengan standar ISO 27001:2013 serta
dalam rangka perbaikan dan penetapan prioritasnya. KAMI kemudian dapat digunakan secara berkala guna
mendapatkan gambaran terbaru tekait kesiapan sebuah organisasi dalam hal menyongsong kesiapan organisasi
terhadap keamanan informasi yang berguna untuk meningkatkan kesadaran akan kebutuhan keamanan informasi
di suatu instansi yang dimulai dengan pengaturan tata kelola sistem informasi yang tepat.[4]

Penerapan evaluasi indeks KAMI saat inisesuai dengan versi 4.0 dapat digunakan dalam pengevaluasian
berbagai macam instansi ditingkat manapun, proses yang harus dilalui dalam melakukan evaluasi adalah dengan
melalui beberapa kategori pertanyaan dimasing-masing area sebagai berikut :

1. Peran TIK

Tata kelola keamanan informasi
Pengelolaan Resiko Keamanan Informasi
Kerangka kerja keamanan informasi
Pengelolaan Aset informasi

Teknologi dan keamanan informasi.

IS

Indeks KAMI (Keamanan Informasi)

Direktorat Hasil Evaluasl:

Tingkat Kelengkapan Penerapan - pe

at 1 Standar IS027001 sesuai Kategori SE

t

ota Kode Pos Skor Kategori SE : 10
Tata Kelola 30
Pengelolaan Risiko : o
(Kode Area) Nomor Telpon Kerangka Kerja Keamanan Informasi it 0
user@departemen_responden.go.id Pengelolaan Aset o
HH/BB/TTTT Teknologi dan Keamanan Informasi o

Tata Kelola

Aspek Teknologi Pengelolaan Risiko

* Kepatuhan 1SO 27001/SNI
Proses Penerapan
Kerangka Kerja Dasar

“ Responden

Pengelolaan Aset Kerangka Kerja

Gambar 3. Contoh dashboard Evaluasi indeks KAMI
sumber: indeks KAMI versi 4.0 ISO/IEC 27001:2013

Dari dashboard yang ditampilkan dapat dilihat hasil dari evaluasi yang dilakukan kesebuah instansi / lembaga
maupun stakeholder, dari dashboard ini dapat digambarkan tingkat kesiapan dari sebuah organisasi dalam
menerapkan tata kelola keamanan sistem informasi dari masing-masing kategori yang ada mulai dari tata kelola,
aspek teknologi, pengelolaan aset, kerangka kerja, dan pengelolaan resiko yang terdapat dalam diagram dashboard
yang disesuaikan dengan ISO/IEC 27001:2013 [5]

Kategori Pengamanan
Status Pengamanan 1 2 3
Tidak Dilakukan 0 0 0
Dalam Perencanaan 1 2 3
Dalam Penerapan atau Diterapkan Sebagian 2 4 6
Diterapkan secara Menyeluruh 3 ] 9

Gambar 4. Skor tingkat kematangan
sumber : indeks KAMI versi 4.0 ISO/IEC 27001:2013

Dalam setiap pertanyaan yang ada di setiap kategori dibagi menjadi tiga dimana pada setiap kategori yang
ada sudah disesuaikan dengan standar ISO/IEC 27001:2013 sebagai berikut :
1. Kateogri 1l : Mencakup kerangka kerja dasar dalam tata kelola pengamanan sistem informasi.
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2. Kategori 2 : Mencakup pertanyaan terkait keefisienan dan tingkat konsisten dalam hal penerapan
keamanan sistem keamanan informasi.
3. Kategori 3 Mencakup pertanyaan guna meningkatkan kinerja dalam hal keamanan sistem

informasi.[5]

Status Kesiapan
[1} Tra idak Laya
10 15 175 312 Femenuhan Kerangka KerjaDasar
= 33 535 Cukup Baik
538 R3] Haik
Tingg Skor ARRir
1] ara Tidak Layak
18 24 I3 258 Femenuhan FKerangkakerjalazar
458 523 Cukup Baik
B4 8458 Baik
Strategis LIE VT Statu- Kesiapan |
[1] 333 idak Laya
a5 &0 335 535 PemenuhanKerangkaKerjalDas=ar
- = 538 609 Cukup Baik
810 848 Baik

Gambar 5. Peran TIK dalam instansi
sumber: indeks KAMI versi 4.0 ISO/IEC 27001:2013

Dalam gambar 3. Menunjukkan 3 kategori sistem elektronik yang dimiliki dalam setiap instansi yang
memiliki skala penilaian sesuai skor yang ada sesuai ISO/IEC 27001:2013.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pengumpulan data didapatkan hasil dari indeks kami berupa diagram batang seperti pada gambar
dibawah ini. Dimana pada keterangan yang ada hasil evaluasi akhir menunjukkan rentang cukup baik, dimana
SMA N 1 Sentolo sudah menerapkan sebagaian besar dari tata kelola sistem informasi yang baik dan sesuai dengan
porsinya. Namun masih ditemukan juga kelemahan-kelemahan yang ada di beberapa bagian terkait keamanan dari
data dan informasi yang ada.

Indeks KAMI (Keamanan Informasi)

Skor Kategori SE

Rezponden:
EMA N SENTOLD

Hasil Evaluasi Akhir: Cukup Baik

10z
+ bR
+ 134

Tingkat Kelengkapan

Eanguncipta, Sentals, Kulan Progs, DY Penerapan Standar

Tk kematangan: Il
Tk Kematangan: s n
Tk Kematangan: 11 =id

Tata Kelola
Fengelolaan Risiko
Kerangka Kerja Keamanan Informasi

Kota Kode Pos : 55664

0511265115
cmanegerilzentalo.sch.id

161052013

Pengelalaan Aset
Teknologi dan Keamanan Informasi
Fengamanan Keterlibatan Fihak Ketiga

i
. &7

1k

Tk Kematangan: 1l =
Tk Kematangan: lle

Fengamanan Layanan Infrastrukbur Aw. . B3
Perlindungan Data Pribadi - s

Gambar 6. Hasil dari evaluasi akhir indeks KAMI versi 4.0 (diagram batang)
sumber: hasil indeks KAMI versi 4.0 ISO/IEC 27001:2013

Pada data yang ada didapatkan hasil dari masing-masing kategori yang di masukkan kedalam tabel evaluasi.
Tabel 1. Hasil evaluasi Indeks KAMI versi 4.0

No. Kategori Skor Tingkat kematangan
1. Tata Kelola 102 1l
2. Pengelolaan Risiko 58 H*
3. Kerangka Kerja Keamanan Informasi 134 |
4. Pengelolaan Aset 131 1
5. Teknologi dan Keamanan Informasi 87 In*
Jumlah Skor 512 Cukup Baik

Selain hasil dari diagram batang terdapat juga hasil dari radar indeks KAMI dimana pada hasil evaluasi tersebut
didapati bahwa sudah mulai ada rasa ketergantungan dan menganggap TIK itu penting, sehingga nilai dari tingkat
ketergantungan dari SMA N 1 Sentolo terhadap TIK juga tinggi. Ini mendasari bahwa kebutuhan akan TIK
semakin banyak dan semakin hari terus berkembang.
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Tata Kelok
200

Aspek Teknologi Pengelolaan Risiko — Zeriesl
— Series2
Series3

— Series4

Pengelolaan Aset Keranghka Kerja

Gambar 7. Hasil evaluasi akhir indeks KAMI versi 4.0 (radar)
Sumber: hasil indeks KAMI versi 4.0 ISO/IEC 27001:2013

Dari hasil evaluasi indeks KAMI SMA N 1 Sentolo sudah menjadi sekolah yang memperhatikan tata kelola sistem
informasi, hal ini ditunjukkan pada hamper semua bagian kategori yang ada di indeks KAMI seperti pada
penjelasan dibawah ini.

a. Bagian | : Kategori Sistem Elektronik.

Pada bagian ini didapati nilai yang cukup tinggi karena pada evaluasi ditemukan bahwa instansi memiliki
kewajiban kepatuhan terhadap peraturan berstandar Nasional, selain itu juga didapati pengguna sistem elektronik
berkisar dari 1000-5000 pengguna, dan yang tidak kalah pentingnya adalah dimana data pribadi yang ada di SMA
N 1 Sentolo memiliki keterikatan dengan data pribadi yang lain, itu sebabnya pada evaluasi bagian | menghasilkan
poin yang tinggi.

b. Bagian Il : Tata Kelola Keamanan Informasi.

Bagian kedua akan menekankan pada tata kelola dari keamanan informasi yang ada pada instansi dimana tanggung
jawab dari instansi terkait pengelolaan informasi yang ada, fungsi dan tanggung jawab terkait pengelolaan
informasi, sehingga masing-masing bagian yang diberi tanggung jawab dapat dipetakan dengan jelas, dan data
informasi dapat dipertanggung jawabkan akan keakurasiannya, pada evaluasi dibagian ini dihasilkan skor sebesar
102, dimana skor tersebut tergolong dalam tingkat yang baik.

Pada bagian ini banyak ditemukan evaluasi yang mendapatkan poin penuh karena memang aturan standar dari
kementrian pendidikan sendiri yang menuntut untuk melakukan pemenuhan seperti pelaporan yang status
pengelolaan data kepada pimpinan pada nomer 2.20 dimana poin penuh didapatkan dalam evaluasi tersebut.

c. Bagian 111 : Pengelolaan Risiko Keamanan Informasi

Hasil evaluasi dibagian 111 mendapatkan skor 58, yang tergolong cukup baik, karena memang dalam hal ini masih
banyak hal-hal yang tidak dapat diterapkan secara menyeluruh oleh SMA N 1 Sentolo, seperti pada bagian 3.10
dimana pemasangan tralis di masing-masing kelas belum dapat dilakukan secara menyeluruh, menyebabkan
proyektor juga tidak dapat dipasang disemua Kelas, ini karena terbentur anggaran sekolah yang terbatas dalam
melakukan pengalokasiannya yang secara berkala. Dan mendahulukan ruang-ruang yang dianggap beresiko
dilakukan pencurian yang menyangkut data dan informasi sehingga di berikan pengamanan yang lebih pada
beberapa ruang yang dianggap vital.

d. Bagian IV : Kerangka Kerja Pengelolaan Keamanan Informasi.

Evaluasi pada IV tentang kerangka pengelolaan keamanan informasi lebih menekankan pada kelengkapan dan
kesiapan kerangka kerja serta penerapannya dalam sebuah sistem informasi, bagian ini menjadi sangat penting
karena merupakan realisasi dari rencana yang sebelumnya sudah disusun pada bagian sebelumnya. Dalam hasil
Evaluasinya didapatkan skor sebesar 134 dari 29 jumlah pertanyaan. Dimana pada beberapa bagian seperti
mekanisme pengelolaan dokumen yang sudah beredar masih dalam tahap perencanaan (4.3) sehingga tidak dapat
memberi dampak yang cukup baik. Namun disisi lain terkait kebijakan evaluasi secara berkala terkait prosedur
keamanan yang ada dilakukan secara rutin dan menyeluruh (4.19), selain itu terdapat juga peningkatan keamanan
informasi secara berkala pada poin 4.29 dimana memberi dorongan positif terkait hasil evaluasi dibagian ini.

e. Bagian V : Pengelolaan Aset Informasi

Pada Evaluasi ini didapatkan skor sebesar 141 dimana dari total 38 pertanyaan hamper semua dapat dipenuhi oleh
SMA N 1 Sentolo, hanya saja pada bagian pertnyaan tahap 3 seperti tersedianya rekaman pelaksanaan keamanan
informasi dan bentuk pengamanannya masih dilakukan sebagian, karena hanya diterapkan di lab komputer saja,
belum dapat diterapkan dalam setiap ruang yang didalamnya terdapat alat IT yang mengandung informasi. Selain
itu juga pada peraturan tentang keamanan dalam hal ini tidak diperkenankan menggunakan HP saat berada di
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dalam ruang komputer masih diterapkan sebagian, walaupun peraturan yang dibuat. Hal-hal tersebut yang
membuat lemah dibeberapa aspek dari pengelolaan aset informasi pada bagian V ini.

f. Bagian VI : Teknologi dan Keamanan Informasi

Pada bagian ini menekankan pada bagian kelengkapan, konsistensi dan efektifitas penggunaan teknologi dalam
pengamanan aset informasi yang ada pada SMA N 1 Sentolo dimana aset informasi yang ada dan disimpan di
instansi ini tentunya sangat banyak dan bahkan memiliki data yang sangat penting terkait nama ibu tanggal lahir
alamat rumah yang dapat dijadikan bahan sebagai tindak kejahatan. Pada evaluasi yang dilakukan dari total 26
pertanyaan didapatkan skor sebesar 87 dimana pada skor tersebut tergolong baik, karena banyak pertanyaan yang
sudah dilakukan atau diterapkan secara penuh di SMA N 1 Sentolo, namun dibeberapa sisi ada hal-hal penting
yang memang belum di lakukan dan masih berada pada tahap perencanaan sepert dalam hal melibatkan pihak
independen dalam mengkaji kehandalan keamanan informasi yang ada, selama ini pertahanan dari sistem SMA N
1 Sentolo dibuat dan di uji oleh staf IT yang ada, belum pernah mencoba menggunakan bug hunter untuk
mengetahui seberapa kuat pertahanan yang dibangun dan bug mana yang mungkin masih terbuka dan dapat
dijadikan akses masuk kedalam sistem secara menyeluruh.

4. KESIMPULAN

Penelitian tentang indeks KAMI yang dilakukan di SMA N 1 Sentolo telah dilakukan dan hasil dari penelitian
yang kami lakukan adalah SMA N 1 Sentolo mendapatkan predikat Cukup Baik dengan nilai total 522 dari ketujuh
bagian yang dilakukan. Ada beberapa hal yang menjadi keunggulan dari SMA N 1 Sentolo dibagian pengelolaan
aset berupa inventaris dan penyimpanan data yang dilakukan evaluasi pada bagian Il -V, namun pada bagian VI
dan VII menjadi sedikit melemah karena beberapa aspek diantaranya tidak dilakukannya pengujian pertahanan
sistem oleh orang luar yang independent dan belum berjalan secara penuh pencadangan data informasi secara
cloud dimana sistem cloud saat ini menjadi salah satu daya tarik dan tempat yang dianggap paling aman dari
serangan dan kerusakan bentuk fisik dari sebuah server.
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